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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.   Lokasi Penelitian  
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja yang dilakukan di 
stand dagang pedagang kaki lima yang berjarak kurang lebih 20 meter dari 
depan Batu Night Spectacular, Desa Oro-oro Ombo, Kecamatan Batu dengan 
radius kurang lebih 30 meter. Alasan memilih stand dagang pedagang kaki 
lima adalah karena melihat kondisi yang selalu ramai oleh pengunjung taman 
wisata tersebut. 
B.   Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif dengan metode 
sampel, dimana difokuskan untuk menggambarkan keadaan yang 
sesungguhnya dari obyek dengan cara wawancara, pengisian angket dan akan 
diinterpretasikan. Selanjutnya data diolah untuk distatistikan untuk 
ditampilkan secara akurat dan diinterpretasikan secara rasional. 
C.   Populasi dan Teknik Penentuan sampel 
Populasi yang diteliti adalah seluruh pedagang kaki lima homogen 
dengan jenis usaha kuliner, yang berlokasi tepat stand dagang resmi milik 
Batu Night Spectacular yang berjumlah 25 pedagang terdaftar. Penentuan 
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 
16 
 
orang. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel, Sugiyono (2001:61).  
D.   Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kondisi sosial 
ekonomi yang terdiri dari pekerjaan, pendapatan, pendidikan, pelayanan 
kesehatan dan tempat tinggal. 
2. Definisi Variabel  
a. Kondisi ekonomi adalah ukuran pencapaian nilai yang diperoleh sebagai 
penghasilan dari kegiatan pengelolaan potensi alam dan potensi diri, 
pekerjaan dan usaha lain yang dilakukan oleh para pedagang kaki lima. 
1) Pekerjaan yang dimaksud mengenai kemudahan mendapatkan 
kesempatan kerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
2) Pendapatan yang dimaksud mengenai kecukupan pendapatan untuk 
konsumsi responden. 
b. Kondisi sosial adalah keadaan masyarakat pada suatu wilayah tertentu 
1) Pendidikan yang dimaksud mengenai kemudahan memberikan fasilitas 
pendidikan bagi keluarganya. 
2) Pelayanan kesehatan yang dimaksud mengenai kemudahan 
mendapatkan fasilitas pelayanan kesehatan seperti kebutuhan berobat. 
3) Tempat tinggal yang dimaksud mengenai perubahan status kepemilikan 
tempat tinggal yang dihuni seperti kontrak dan hak milik. 
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c. Skala Pengukuran Variabel 
Skala  pengukuran yang akan dipakai dalam penelitian ini  dalah Skala 
Likert, yaitu skala  yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau  kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. 
(Sarjono, 2011:6). Setiap jawaban dinyatakan dalam bentuk jawaban 
seperti berikut :                          
 Sangat Setuju    :  Berbobot 5 
 Setuju    :  Berbobot 4 
 Kurang Setuju    :  Berbobot 3 
 Tidak Setuju    :  Berbobot 2 
 Sangat Tidak Setuju :  Berbobot 1 
E.   Jenis dan Sumber Data  
Jenis data dalam penelitian  ini adalah  data kualitatif, yakni merupakan 
data yang tidak dapat diukur dalam skala numerik. Namun, karena dalam 
statistik semua harus ada dalam bentuk angka, maka data kualitatif umumnya 
dikuantitatifkan agar dapat diperoses lebih lanjut (Kuncoro, 2013). Sumber 
data penelitian ini menggunakan data primer, yakni merupakan data yang 
diperoleh  secara langsung dari objek penelitian dengan variabel yang akan 
diteliti adalah pekerjaan, pendapatan, pendidikan, pelayanan kesehatan dan 
tempat tinggal. 
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F.   Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan daftar 
pernyataan tertulis kepada pedagang kaki lima dengan memberikan alternatif 
jawaban menggunakan skala likert. 
2. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 
pertanyaan secara lisan kepada para pedagang kaki lima, sehingga responden 
dapat memberikan informasi yang tidak terbatas dan mendalam dari berbagai 
perspektif agar hasil penelitian semakin valid. 
3. Dokumentasi  
Merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan dokumentasi 
pelaksanaan kegiatan penelitian melalui foto atau gambar, sebagai bukti fisik 
pelaksanaan penelitian di stand pedagang kaki lima.  
G.   Teknik Analisis Data  
Untuk mengukur suatu kevalidan data suatu skala pengukuran disebut  
Valid bila yang seharusnya diukur maka harus dilakukan uji validitas. Selain 
itu juga alat analisis data yang digunakan adalah realibilitas untuk 
menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor. (Kuncoro; 172-175) 
1. Analisis Validitas  
Menurut Riduwan (2007), validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur, dimana alat 
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ukur dalam penelitian ini adalah kuesioner/angket. Untuk menghitung 
validitas digunakan rumus : 
       
   ∑     ∑  ∑  
√   ∑    ∑        ∑    ∑    
 
  Dimana : 
 r   = koefisien korelasi 
 N  = jumlah data  
 X  = variabel bebas (Kondisi sosial ekonomi) 
 Y  = variabel terikat (adanya Batu Night Spectacular) 
 (ΣX)²  = kuadrat jumlah skor total X 
 (ΣY)²  = kuadrat jumlah skor total Y 
 ΣX²  = jumlah kuadrat skor total X 
 ΣY²  = jumlah kuadrat skor total Y 
  Dasar pengambilan keputusan adalah : 
 
  Jika  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 positif, serta  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir atau variabel 
tersebut valid.  
 Jika  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 positif, serta  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir atau variabel 
tersebut tidak valid.  
 Jika  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, tapi bertanda negatif, maka butir atau variabel 
tersebut tidak valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Uyanto (2009), suatu instrumen pengukuran (misal kuesioner) 
dikatakan reliabel (reliable) bila memberikan hasil score yang konsisten pada 
setiap pengukuran. Metode yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
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instrumen pada penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Alpha, 
sebagai berikut: 
    (
 
   
)(  
∑   
   
) 
  Keterangan : 
            : Reliabiltas instrument 
           : Banyaknya butir pernyataan  
        ∑     : Jumlah varians butir 
            : Varians total 
Jika hasil perhitungan diatas muncul nilai 0,60 maka instrument 
tersebut dinyatakan reliable. Hasil reliabilitas kurang dari 0,60 adalah kurang 
baik, jika 0,7 reliabilitas dapat diterima dan jika diatas 0,80 adalah baik 
(Sekaran 1992 dalam Priyatno 2012).  
Menurut Guilford (1956: 145) kategori koefisien reliabilitas adalah 
sebagai berikut : 
 0,80 < r11 ≤ 1,00  reliabilitas sangat tinggi 
 0,60 < r11 ≤ 0,80  reliabilitas tinggi 
 0,40 < r11 ≤ 0,60  reliabilitas sedang 
 0,20 < r11 ≤ 0,40  reliabilitas rendah 
 -1,00 < r11 ≤ 0,20  reliabilitas sangat rendah  
 
